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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

llImu pengetahuan dan teknologi sekarang ini semakarkembang,
dan menimbulkan persaingan yang semakin ketat. Kaledna itu diperluhkan
tenaga-tenaga ahli yang mampu bersaing. Melaluiadpandidikan tenaga-
tenaga terdidik dan terlatih akan dihasilkan. Salmgnha yang tercantum
dalam pasal 1 undang-undang No.2 Tahun 1989, Hkadic&dalah usaha
sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui kagiatbimbingan,
pembelajaran, dan latihan bagi peranannya di masg gkan datang. Seiring
dengan perkembangan zaman maka dunia pendidikaa jpgrlu
dikembangkan, salah satunya yaitu pengembangamdaaggunaan model
pembelajaran yang digunakan guru dalam prosesabatagngajar di kelas.
Penerapan model pembelajaran di dalam kelas banujwntuk
mengembangkan dan meningkatkan pendidikan di kslan Tetapi dilain
pihak, disaat dunia pendidikan ingin berkembangingemuncul berbagai
masalah salah satunya yaitu keaktifan siswa dalambplajaran dikelas
masih terlalu rendah dan sebagian besar di di dmsholeh siswa-siswa yang

pandai atau yang bertempat duduk di deretan depan.

Matematika merupakan salah satu bidang studi yaegpunyai

peranan penting dalam dunia pendidikan. Hal iniatlgdihat dari banyaknya



jam mata pelajaran ini dibandingkan mata pelajdsam serta matematika
merupakan salah satu mata pelajaran yang menentekanosan siswa dalam
ujian akir nasional (UAN) sehingga pelajaran matgkaadalam pelaksanaan
pendidikan diberikan kepada semua jenjang pendiddimulai dari Sekolah
Dasar sampai perguruan tinggi. Pada umumnya gungajerkan matematika
dengan menerangkan konsep dan operasi matemati@mbeni contoh
mengerjakan soal, serta meminta siswa untuk meaigerjsoal yang sejenis
dengan soal yang sudah diterangkan guru. Guru raekak pembelajaran
matematika bukan pada pemahaman siswa terhadapgkaolas operasinya,
melainkan pada pelatihan simbol-simbol matematiagdn penekanan pada
pemberian informasi dan latihan penerapan algoritBwau bergantung pada
metode ceramah, siswa yang pasif, sedikit tanyahawlan siswa mencatat

dari papan tulis.

Permasalahan proses pembelajaran tersebut juga shlngan
pelaksanaan proses pembelajaran di SMP Negeri 2ABAPembelajaran
masih didominasi oleh ceramah dari guru dan siswaderung pasif
mendengarkan materi yang disampaikan oleh guru.eld@et peneliti
melakukan observasi pendahuluan ditemukan berbggaimasalahan,
diantaranya:

1. Siswa masih jarang aktif untuk mengemukakan ide-ide
2. Siswa jarang mengajukan pertanyaan ketika penavalgjwalaupun guru
sudah memberikan waktu untuk bertanya.

3. Siswa masih kurang dalam mencatat atau meringkéerim



4. Masih banyak siswa yang merasa takut mengerjagahssal di depan
kelas.

Berdasarkan hasil observasi pada hari kamis, 9 tM20#&2 dikelas
VIII E SMP Negeri 2 Gatak secara keseluruhan kizaksiswa dari 40 siswa
adalah sebagai berikut : sebanyak 5 siswa (12,5%)yeencatat, sebanyak 4
siswa (10%) yang berani bertanya dan menjawab rpexdan, sebanyak 2
siswa (5%) yang mengemukakan ide saat kegiatamabemengajar, dan
sebanyak 9 siswa (22,5%) yang berani menjawabdsdepan kelas.

Apabila dalam pembelajaran terus menerus sepattsiimaka lama
kelamaan akan membudaya di dunia pendidikan, @bhlsitu upaya-upaya
untuk meningkatkan keaktifan siswa harus dilakuketerlibatan siswa
dalam melakukan kegiatan belajar mengajar dapant@ung dalam ingatan
siswa. Setiap konsep akan lebih mudah untuk dipaldam diingat apabila
disajikan dengan metode dan cara yang tepat. Sghitidpk membuat siswa
merasa jenuh dan bosan, oleh karena itu siswa &daih aktif dan
bersemangat dalam belajar matematika. Proses betgjagajar matematika
yang baik adalah guru harus mampu menerapkan suagang dapat
membuat murid antusias terhadap persoalan yang satiimgga mereka
mampu mencoba memecahkan persoalannya (Mulyon®: 2®). Sekarang
ini mulai berkembang model-model pembelajaran mati&ka yang
dimaksudkan untuk lebih memberikan kesempatan yaag kepada siswa

untuk aktif belajar. Model-model tersebut juga mgeyakan agar



pembelajaran yang terpusat pada gusacher oriented) berubah menjadi
terpusat kepada siswstide nt oriented).

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakaik mengatasi
kendala-kendala di atas adalah model pembelajaratenmatika berbasis
Discovery. Model pembelajaran berbadscovery Method adalah model
pembelajaran yang menitikberatkan pada aktifitewaidalam belajar. Dalam
proses pembelajaran dengan metode ini, guru hamytindek sebagai
pembimbing dan fasilitator yang mengarahkan siswuku menemukan
konsep, dalil dan semacamnya. Sehingga melalui rapae model
pembelajaran berbasiBiscovery Method diharapkan dapat menciptakan
siswa-siswa yang selalu aktif dalam proses pendraliajdikelas.

Berdasarkan permasalahan di atas maka tugas gukanlah
memberikan pengetahuan, melainkan menyiapkan Bijag memotivasi
anak untuk bertanya, mengamati, mengadakan eksgeriserta menemukan
fakta dan konsep sendiri sehingga mampu meninggkakieaktifan siswa
dalam belajar. Berpijak pada hal itu yang mendorgraneliti untuk
melakukan penelitian yang membahas tentang penerapdel pembelajaran
matematika berbasiBiscovery Method untuk meningkatkan keaktifan siswa

dalam pembelajaran matematika.



B. Pembatasan Masalah
Untuk mengatasi permasalahan supaya dapat diksgrasenendalam
maka diperlukan pembatasan masalah. Adapun batassalah penelitian ini
adalah:

1. Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitieadalah Model
pembelajaran matematika berbaBisscovery Method.

2. Usaha peningkatan keaktifan siswa dalam prosesjabelaengajar
matematika yakni meliputi keaktifan siswa dalamtdmeya, menjawab
pertanyaan, mengerjakan latihan soal, kektifan mgakan soal didepan
kelas.

C. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian Latar belakang masalah diataka mumusan
masalah secara umum dari penelitian ini yaitu, akgh Model pembelajaran
matematika berbasis Discovery Method mampu meningkatkan keaktifan

belajar matematika pada siswa kelas VIII E sem&Stmap SMP Negeri 2

Gatak tahun ajaran 2011/20127?”

D. Tujuan Penelitian
Agar penelitian ini dapat terlaksana sesuai dengarg diinginkan,
maka tujuan dari penelitian ini adalah meningkatkeaktifan belajar siswa
melalui penerapan model pembelajaran berbaiscovery Method dalam

pembelajaran matematika.



E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat saldasyéut:
1. Manfaat Teoritis
Secara umum, penelitian ini memberikan sumbangasa pdunia
pendidikan dalam pengajaran matematika bahwa pesxeramodel
pembelajaran matematika berbasi3iscovery Method dapat digunakan
sebagai alternatif untuk meningkatkan keaktifawais
2. Manfaat Praktis
a. Sebagai masukan bagi guru dan sekolah untuk mearamodel
pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifanasisw
b. Memberikan pengalaman langsung pada siswa sebagayels
penelitian, sehingga diharapkan siswa memperolehgglaman

tentang kebebasan dalam belajar matematika.



